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KATA PENGANTAR EDITOR 

Alhamdulillah buku yang berjudul Pemilu 2019 di Mata Milenial: 
Catatan dari Bilik Suara 17 April 2019 ini sudah terbit dan bisa 
dibaca oleh masyarakat luas. Buku ini berawal dari keinginan 

editor yang juga dosen di Program Studi Ilmu Pemerintahan UMY 
melibatkan mahasiswa sebagai pemantau independen pada Pemilu 
Serentak yang terjadi pada 17 April 2019. Pada semester genap Tahun 
Ajaran 2018/2019 (Februari-Juni 2019), saya mengajar dua mata 
kuliah: Studi Partai Politik dan Proses Legislasi. Setelah berdiskusi 
dengan mahasiswa, akhirnya kami sepakat, bahwa mahasiswa, baik yang 
masih menetap di Yogyakarta maupun yang pulang kampung menjadi 
pemantau di mana mereka mencoblos/memilih. Setelah melakukan 
koordinasi dan pengurusan surat izin, proses pemantauan terhadap 
pemilu berjalan dengan baik meskipun sejumlah persoalan kecil terjadi 
selama proses pemantauan di TPS. Setelah para mahasiswa tersebut 
memantau, tugas mereka adalah menceritakan peristiwa yang terjadi 
selama mereka berada di TPS ke dalam sebuah naskah cerita. 

Dari sekitar 150-an lebih naskah cerita yang terkumpul (dari lima 
kelas), dilakukan proses seleksi yang melibatkan beberapa asisten. Tahap 
pertama tim seleksi naskah terdiri dari tiga orang: Dyah Mely Anawati, 
Diah Riski Hardiana, dan Siti Maharani Chumairah dan dipimpin 
oleh editor sendiri. Tahap kedua adalah proses editing naskah yang 
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dikerjakan oleh Indah Al-Fiani dan editor juga tentunya. Pada tahap 
kedua ini, editing lebih difokuskan pada tata cara penulisan yang baik 
dan benar. Tahap ketiga adalah tahap akhir yang dikerjakan oleh editor 
buku ini yaitu editing akhir seluruh naskah cerita termasuk perubahan 
hampir seluruh judul cerita dan sejumlah konten cerita yang tidak 
relevan dengan tujuan buku ini. Alhamdulillah ketiga proses tersebut 
berjalan dengan lancar meskipun memakan waktu cukup lama dari 
sejak Juli 2019 hingga April 2020. 

Sebagai editor buku ini sekaligus koordinator program pemantauan 
Pemilu Prodi IP UMY, saya mengucapkan terima kasih dan apresiasinya 
yang luar biasa kepada empat asisten tersebut yang telah bekerja keras 
dalam menyeleksi maupun memperbaiki naskah yang tentunya masih 
banyak kekurangan karena tidak semua penulis mempunyai gaya bertutur 
yang baik dan benar. Sebagai tambahan informasi saja, bahwa proses 
editing naskah ini dilakukan di tengah-tengah situasi merebaknya virus 
Corona (Covid-19) yang berasal dari Cina dan melanda tidak hanya 
manusia di Indonesia saja tetapi seluruh negara di dunia, bahkan World 
Health Organization (WHO) menetapkan virus ini sebagai pandemi 
global alias penyakit yang menjangkiti seluruh penduduk planet bumi 
pada tahun 2020. Semoga badai ini segera berlalu.

Kepada 57 penulis cerita pada buku ini, saya mengucapkan 
selamat atas terseleksinya naskah cerita kalian dari ratusan naskah 
lainnya. Mereka adalah M. Alwi Pohan, M. Reza Arvaza, Nadira R. 
Melanie, Raden Hamdi Z., Tobry Syuhada, Lenny Kurniasari, Agung 
M. Arasy, Rifdah A. Humairah, Mu. Farid Fadian, Alfat Ridho, Hamzah 
Nugraha, Ridwan Fitriawan, Annisa Nawangsari, Refan D. Mauldan, 
Jiwantopo Nur Huda, Olga S. Andiny, Rahma Ayuningtyas, Garindra 
Hamid WM., Akhid Atma H., Helmy Afrizal, Rachma Wahyu P., 
Rizky D. Kusuma, Hanifan Iswaludin, Apriliani Dewi MPA., Esti 
Andriyani, Rani Handayani A., Intan P. Salsabila, Bisma Lintang P., 
Okta Rachma P., Yan Iqbal YP., Widhi Sabihismawan, Alvina Nurmala 
D., Berlend Arya P., M. Rizqi Ramadhan KL., Gilang Adryano, Nadia 
Fitri W., A. Farid Ghulam F., Mike Dewanti, Adi Margani SS., Dwi 
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Fernanda Y., Nindi Ayu Syahputri, M. Reza Andrea P., Hilda Wardany, 
Toha Nurdiansah, Kholiq Ardiansyah, Annisa Putri Islami, Nuraishah 
Yasmen S., Wama Rulanda NF., Isman Fahruri, M. Ibnu Hiban, Shafira 
Virginia R., Tatryana Rendi ZZ., Desmara Saraswati P., Dewi Anisa 
NS., Aulia Rahmi MP., Dyah Ayu Puspitaningtyas, dan Nabella Kintan 
N. Semoga suatu saat dari 57 penulis ini ada yang bisa menjadi penulis 
hebat di bidangnya masing-masing. 

Buku ini merupakan catatan kritis sekaligus harapan dari generasi 
milenial yang sepuluh atau dua puluh tahun mendatang mereka akan 
menjadi bagian penting dari perubahan negeri ini. Melalui buku ini, 
suara generasi milenial layak dan harus didengarkan oleh siapapun 
agar kita bersama-sama membangun negeri tercinta ini menjadi lebih 
baik lagi ke depannya. Selamat membaca, semoga buku cerita enteng-
entengan tentang peristiwa Pemilu yang terjadi di berbagai TPS di 
seluruh Indonesia ini dapat bermanfaat menemani kesendirian Anda di 
tengah situasi yang mungkin belum pasti. Tabik! 

Kantor IGOV UMY, 10 April 2020
Ridho Al-Hamdi
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PENDAHULUAN: 
PEMILU 2019 DALAM SUDUT PANDANG 

MILENIAL

Ridho Al-Hamdi 
Direktur International Program of Government Affairs and 

Administration (IGOV), Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Latar Belakang penulisan buku ini tidak terlepas dari momen 
jelang Pemilu 2019. Pada semester genap Tahun Ajaran 
2018/2019, sebagai dosen Program Studi S1 Ilmu Pemerintahan 

UMY saya mengampu dua mata kuliah, yaitu Studi Partai Politik untuk 
semester dua dan Proses Legislasi untuk semester empat. Perkuliahan 
semester genap dimulai sejak Februari 2019 dan berakhir hingga Juni 
2019. Karena Pemilu Serentak jatuh pada 17 April 2019, saya pribadi 
sebagai akademisi mempunyai ide untuk melibatkan mahasiswa menjadi 
pemantau independen pada Pemilu 2019 di TPS di mana mereka akan 
mencoblos. Jadi, belajar tidak hanya sekadar teori tetapi juga praktik di 
lapangan. Ini akan memberikan kesan tersendiri bagi mahasiswa. 

Selain itu juga, Pemilu 2019 bisa dikatakan sebagai the most 
spectacular election of the world (pemilu paling spektakuler di dunia) 
karena menggabungkan Pilpres dan Pileg dalam satu waktu yang 
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bersamaan sehingga setiap pemilih harus mencoblos lima jenis kertas 
suara: Pilpres (surat suara warna abu-abu), Pileg DPR RI (surat suara 
warna kuning), pemilihan DPD RI (surat suara warna merah), DPRD 
Provinsi (surat suara warna biru), DPRD Kabupaten/Kota (surat suara 
warna hijau). Pemilu Serentak jenis ini, sependek pengetahuan yang saya 
peroleh, belum pernah terjadi di negara demokrasi lainnya. Pemilu 2019 
ini juga bisa disebut sebagai Pemilu serentak pertama kali dalam sejarah 
politik di Indonesia. Karena itu, generasi milenial tidak boleh melupakan 
momen bersejarah ini. Dari situlah, saya menganggap penting mereka 
terlibat sekecil apapun dalam momen bersejarah ini. Apalagi hiruk-
pikuk Pilpres dengan hanya dua kandidat, Paslon Jokowi-Ma’aruf dan 
Paslon Prabowo-Sandi, semakin membuat tahun 2019 adalah tahun 
politik sejati (the real political year). 

Cukup menarik juga sedikit membahas tentang tanggal 
pelaksanaan Pemilu 2019. Mengapa Pemilu jatuh pada tanggal 17 April 
2019? Tanggal 17 mempunyai makna tersendiri terutama bagi kaum 
Muslim. Orang Muslim sehari semalam melakukan shalat sebanyak 
17 rakaat. Kitab suci Al-Qur’an juga turun pada tanggal 17. Menurut 
Soekarno, angka 17 merupakan angka mistis dan kesucian yang bukan 
dibuat oleh manusia. Pemikiran itu yang mendukung Soekarno setuju 
memproklamasikan Indonesia pada 17 Agustus 1945. Begitu juga 
Pemilu 2019 ini jatuh pada tanggal 17 agar mendapatkan makna mistis 
dan kesucian sehingga hasilnya pun memang benar-benar bagian dari 
kebenaran karena melibatkan ratusan juta manusia dalam perhelatan 
akbar demokrasi yang bernama Pemilu Serentak ini. Adapun jumlah 
partai politik peserta Pemilu 2019 terdiri dari 16 partai politik di tingkat 
nasional dan empat partai lokal khusus di Aceh. 

Pada hari H pencoblosan (17 April 2019), saya memantau 
pergerakan mahasiswa melalui Whatshap Group (WAG) yang 
sudah kami buat jauh hari sebelumnya. Melalui WAG tersebut, saya 
bisa memantau dan mendapatkan laporan perkembangan dari para 
pemantau tentang apa yang terjadi di lokasi TPS serta kendala-
kendala yang mereka hadapi. Sesekali ada mahasiswa yang mengirim 
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chat pribadi untuk bertanya tentang hal yang mereka tidak paham. 
Saya pun langsung merespons chat mereka. Bagi pemantau yang ada 
di Yogyakarta terutama di sekitar Kecamatan Kasihan, Bantul, masalah 
mereka mayoritas terkait dengan sulitnya pemilih A5 (pindahan dari luar 
Yogyakarta) untuk mendapatkan hak pilih atau hak coblos. Alasan para 
petugas KPPS adalah terbatasnya kertas suara sehingga para mahasiswa 
pemilih A5 tersebut banyak yang tidak mendapatkan haknya untuk 
mencoblos Capres-Cawapres lantaran surat suara sudah habis. Namun 
demikian, para mahasiswa itu tetap tidak kecewa untuk terus memantau 
jalannya Pemilu. Di sinilah saya mengapresisasi semangat mereka untuk 
berdemokrasi meski hak mereka dirampas oleh para penyelenggara 
tersebut. 

Mengapa pelibatan mahasiswa dalam pemantauan Pemilu 2019 
sangat penting? Setidaknya ada beberapa asalan dapat diungkapkan 
di sini. Pertama, mereka adalah mahasiswa ilmu pemerintahan yang 
memiliki mata kuliah terkait dengan Pemilu, di antaranya yang sangat 
terkait adalah mata kuliah Tata Kelola Pemilu, Studi Demokrasi, dan 
Studi Partai Politik. Dengan terlibat menjadi pemantau Pemilu, 
mereka memiliki pengalaman lapangan yang ini semakin memperkaya 
perspektif mereka dalam memahami perjalanan demokrasi Indonesia. 
Kedua, mereka adalah generasi milenial yang baru pertama kali menjadi 
pemilih untuk melakukan pencoblosan dalam skala Pemilu nasional, 
apalagi Pemilu 2019 ini adalah Pemilu Serentak pertama kali di 
Indonesia yang menggabungkan antara Pilpres dan Pileg. Dengan 
melibatkan mahasiswa menjadi pemantau Pemilu, mereka akan 
memiliki pengalaman yang kaya tentang mana cara berdemokrasi yang 
baik dan mana yang tidak baik. Ketiga, menepis anggapan orang lain, 
bahwa kuliah ilmu-ilmu sosial tidak ada praktikum. Dengan adanya 
Pemilu Serentak 2019 ini, maka hal itu kita jadikan praktikum yang 
tepat untuk mahasiswa Ilmu Pemerintahan. 

Dengan ketiga alasan yang mendasar tersebut, tujuan penulisan 
buku ini adalah menghadirkan perspektif, cara pandang, atau gaya analisa 
generasi milenial terhadap pelaksanaan Pemilu Serentak 2019. Melalui 
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tulisan-tulisan mereka, kita bisa mengetahui pandangan dan catatan 
dari generasi muda yang tentunya sepuluh atau duapuluh tahun lagi 
masa depan republik ini ada di pundak mereka. Karena itulah, kita ingin 
mengetahui catatan-catatan kritis dari generasi milenial tersebut setelah 
mereka melihat langsung peristiwa bersejarah yang terjadi di Indonesia 
pada hari Rabu tanggal 17 April 2019 termasuk evaluasi dan harapan 
mereka terhadap masa depan demokrasi Indonesia. Dengan begitu, 
manfaat penulisan buku ini adalah memperkaya khazanah keilmuan 
tentang sudut pandang generasi milenial dalam memahami demokrasi 
dan Pemilu di Indonesia. Buku ini bermanfaat untuk menambah bahan 
bacaan tentang demokrasi, pemilu, dan generasi milenial. 

Bagaimana buku ini ditulis? Pada awalnya, ada sekitar 150-an 
mahasiswa yang terlibat dalam program ini. Mereka menulis pengalaman 
di lapangan menjadi pemantau Pemilu ke sebuah naskah cerita dengan 
jumlah minimal 1.500 kata dalam format word. Saya beserta tim seleksi 
menyaring naskah-naskah tersebut, lalu berdiskusi naskah mana saja 
yang menarik dan layak untuk dipublikasikan. Setelah berkali-kali 
mengadakan pertemuan dan diskusi dengan tim seleksi, naskah yang 
lolos ditetapkan berjumlah 57 cerita seperti yang tersajikan dalam buku 
ini. Setelah naskah diseleksi, tugas saya sebagai editor tidak lantas selesai 
begitu saja. Saya secara serius melakukan editing satu per satu terhadap 
57 naskah tersebut, mulai dari editing kata/kalimat/paragraf, merubah 
hampir seluruh judul naskah, serta memotong kalimat-kalimat yang 
kurang relevan. Tentu 57 naskah tersebut bukan berasal dari penulis 
handal karena cara mereka bertutur masih melompat-lompat, tidak 
sistematis serta seringkali mengalami pengulangan kalimat. Di situlah 
pekerjaan saya yang melelahkan sebagai editor dibantu dengan adik saya 
Indah Al-Fiani asisten editor dalam menuntaskan proses editing ini. 

Bagaimanapun juga, saya sangat mengapresiasi tulisan-tulisan 
mereka. Meskipun sebagian dari mereka mungkin menulis secara 
terpaksa karena ini adalah bagian dari tugas kuliah, tapi mereka sudah 
berusaha sebaik mungkin untuk mencurahkan isi hati mereka tentang 
Pemilu 2019 ke dalam sebuah cerita menarik untuk disimak kisah-
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kisahnya. Fokus tulisan para milenial tersebut adalah cerita tentang apa 
yang terjadi pada hari H Pemilu yaitu Rabu 17 April 2019 di TPS di 
mana mereka mencoblos. Tentu, cara masing-masing penulis bercerita 
berbeda-beda. Ada yang gaya berceritanya dimulai pada kejadian sebelum 
hari H pencoblosan, ada yang memulai dengan beropini terelebih 
dahulu lalu masuk pada cerita hari H pencoblosan, dan lain sebagainya. 
Di akhir setiap cerita, para penulis menyampaikan pandangan mereka 
tentang peristiwa 17 April tersebut dan diakhiri dengan harapan 
mereka untuk masa depan demokrasi Indonesia. Karena itulah, buku ini 
sejatinya mengungkap pandangan generasi milenial tentang apa yang 
terjadi di bilik suara pada Rabu 17 April 2019. 

Persebaran cerita dalam buku ini memang tidak merata, karena 
konsep penulisan cerita ini tidak dibuat secara sengaja melainkan secara 
acak. Tidak semua pemantau pulang kampung sehingga naskah cerita 
ini tidak mewakili semua pulau apalagi semua provinsi. Jika dilihat 
dari persebaran pulau, cerita di buku ini banyak didominasi oleh kisah 
yang ada di Pulau Jawa terutama Yogyakarta dan Jawa Tengah, lalu 
diikuti sebagian cerita di Sumatera dan hanya satu cerita di Sulawesi. 
Jika ditinjau dari persebaran provinsi, cerita-cerita dalam buku ini 
mewakili kisah-kisah yang ada di 10 provinsi: Sumatera Utara, Riau, 
Kepulauan Riau, Lampung, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. Jika dilihat 
dari persebaran per kabupaten/kota, cerita paling banyak terjadi di 
Kabupaten Bantul terutama di Kecamatan Kasihan di mana memang 
banyak mahasiswa yang tidak pulang kampung dan menetap di kos 
mereka di sekitar kampus UMY yang memang kampusnya terletak di 
Desa Tamantirto, Kecamatan Kasihan. Secara terperinci, berikut ini 
adalah daftar 57 pemantau beserta lokasi TPS-nya: 
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NO NAMA PEMANTAU LOKASI TPS KABUPATEN/ 
KOTA

PROVINSI SUMATERA UTARA
1 Muhammad Alwi Pohan TPS 25 Desa Aek Batu, Kec. 

Torgamba 
Kab. 
Labuhanbatu 

PROVINSI RIAU
2 M. Reza Arvaza TPS 12 Desa Tualang, Kec. 

Tualang 
Kab. Siak 

PROVINSI KEPULAUAN RIAU
3 Nadira Rizkynia M. TPS 09 Kel. Tibanbaru Kec. 

Sekupang  
Kota Batam

PROVINSI LAMPUNG
4 Raden Hamdi Zayyad TPS 164 Kel. Kota Alam, Kec. 

Kotabumi Selatan  
Kab. Lampung 
Utara

5 Tobry Syuhada TPS 06 Desa Sumber Agung Kab. Lampung 
Tengah

6 Lenny Kurniasari TPS 09 Desa Sumberejo, Kec. Way 
Jepara 

Kab. Lampung 
Timur 

PROVINSI SULAWESI SELATAN
7 Agung Muhammad Arasy TPS 10 Kel. Watangsawwiro, Kec. 

Maorawalie 
Kab. Pinrang 

DKI JAKARTA
8 Annisa Nawangsari TPS 133 Kel. Klender, Kec. Duren 

Sawit 
Kota Jakarta 
Timur 

PROVINSI JAWA BARAT
9 Rifdah Asri Humairah TPS 07 Kel. Cicadas, Kec. 

Cibeunying Kidul 
Kota Bandung

10 Muhammad Farid Ferdian TPS 09 Kel. Sukamaju Kalel, Kec. 
Indihiang  

Kota Tasikmalaya

11 Alfat Ridho TPS 60 Kel. Sayang, Kec. Cianjur Kab. Cianjur
12 Hamzah Nugraha TPS 07 Desa Pamoyanan, Kec 

Cianjur 
Kab. Cianjur

13 Ridwan Fitriawan TPS 10 Desa Karangsari, Kec. 
Padaherang 

Kab. 
Pangandaran

PROVINSI JAWA TENGAH
14 Refan Dwi Mauldan TPS 07 Desa Ajibarang Kulon, 

Kec. Ajibarang 
Kab. Banyumas

15 Jiwantopo Nur Huda TPS 09 Desa Kwasen, Kec. Kesesi Kab. Pekalongan
16 Olga Stefy Andiny TPS 02 Desa Sukoharjo, Kec. 

Kandangserang 
Kab. Pekalongan

17 Rahma Ayuningtyas TPS 57 Desa Pring Tali Amba, 
Kec. Randudongkal 

Kab. Pemalang

18 Garindra Hamid Wira M. TPS 01 Jl. Ahmad Yani No. 253, 
Kec. Pengkol

Kab. Jepara

19 Akhid Atma Hidayat TPS 03 Desa Pohgading, Kec. 
Gembong

Kab. Pati

20 Helmy Afrizal TPS 09 Desa Karangmalang, Kec. 
Gebog 

Kab. Kudus
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21 Rachma Wahyu P. TPS 05 Desa Karanganyar Kec. 
Wadaslintang 

Kab. Wonosobo

Rizky Dwi Kusuma TPS 06 Desa Kenteng, Kec. 
Sempor 

Kab. Kebumen

23 Hanifan Iswaludin TPS 01 Desa Bagung, Kec. 
Prembun 

Kab. Kebumen

24 Apriliani Dewi Mentari 
Putri Alelo

TPS 09 Desa Brangkal, Kec. Wedi Kab. Klaten

25 Esti Andriyani TPS 07 Desa Puluhan, Kec. 
Jatinom 

Kab. Klaten

26 Rani Handayani Afifa TPS 01 Desa Karangtengah, Kec. 
Batur 

Kab. 
Banjarnegara

27 Intan Permata Salsabila TPS 13 Desa Kecepit, Kec. 
Punggelan 

Kab. 
Banjarnegara

28 Bisma Lintang Pranawajati TPS 04 Desa Kalipelus, Kec. 
Purwanegara 

Kab. 
Banjarnegara

29 Okta Rachma Pratiwi TPS 11 Kel. Krandegan, Kec. 
Banjarnegara 

Kab. 
Banjarnegara

30 Yan Iqbal Yusha P. TPS 01 Desa Girirejo, Kec. 
Tirtomoyo 

Kab. Wonogiri

31 Widhi Sabihismawan TPS 16 Blaburan, Bligo, Kec. 
Ngluwar 

Kab. Magelang

32 Alvina Nurmala Dewi TPS 05 Desa Pendowo, Kec. 
Kranggan 

Kab. 
Temanggung

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
33 Berlend Arya Putra TPS 02 Kel. Gowongan, Kec. Jetis Kota Yogyakarta 
34 M. Rizqi Ramadhan K. TPS 21 Jl. Sagan Utara No. 1, Kec. 

Gondokusuman 
Kota Yogyakarta 

35 Gilang Adryano TPS 09 Desa Banyuraden, Kec. 
Gamping 

Kab. Sleman

36 Nadia Fitri Wijayaningsih TPS 35 Desa Banyuraden, Kec. 
Gamping  

Kab. Sleman

37 Ahmad Farid Ghulam 
Farhan

TPS 75 Desa Sidudadi, Kec. Mlati  Kab. Sleman 

38 Mike Dewanti TPS 03 Desa Tirtorahayu Kec. 
Galur

Kab. Kulonprogo

39 Adi Margani Surya 
Saputra

TPS 12 Desa Karangrejek, Kec. 
Wonosari 

Kab. 
Gunungkidul

40 Dwi Fernanda Yulino TPS 01 Desa Tamantirto, Kec. 
Kasihan

Kab. Bantul

41 Nindi Ayu Syahputri TPS 10 Desa Tamantirto, Kec. 
Kasihan

Kab. Bantul

42 M. Reza Andrea Putra TPS 14 Desa Tamantirto, Kec. 
Kasihan 

Kab. Bantul

43 Hilda Wardany TPS 17 Desa Tamantirto, Kec. 
Kasihan 

Kab. Bantul

44 Toha Nurdiansah TPS 42 Desa Tamantirto, Kec. 
Kasihan 

Kab. Bantul
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45 Kholiq Ardiansyah TPS 60 Desa Tamantirto, Kec. 
Kasihan 

Kab. Bantul

46 Annisa Putri TPS 04 Desa Bangunjiwo, Kec. 
Kasihan 

Kab. Bantul

47 Nuraishah Yasmen S. TPS 05 Desa Bangunjiwo, Kec. 
Kasihan 

Kab. Bantul

48 Wama Rulanda Nur 
Fatimah

TPS 22 Desa Bangunjiwo, Kec. 
Kasihan 

Kab. Bantul

49 Isman Fahruri TPS 27 Desa Tirtonirmolo, Kec. 
Kasihan 

Kab. Bantul

50 Muhammad Ibnu Hiban TPS 16 Desa Segoroyoso, Kec. 
Pleret 

Kab. Bantul

51 Shafira Virginia Rahmasari TPS 24 Desa Segoroyoso, Kec. 
Pleret 

Kab. Bantul

52 Tatryana Rendi TPS 05 Desa Bawuran, Kec. Pleret Kab. Bantul
53 Desmara Saraswati P. TPS 05 Desa Wukirsari, Kec. 

Imogiri
Kab. Bantul

54 Dewi Anisa Nurulitavina S. TPS 10 Desa Timbulharjo, Kec. 
Sewon

Kab. Bantul

PROVINSI JAWA TIMUR
55 Aulia Rahmi Melati P. TPS 28 Kel. Morokrembangan, 

Kec. Krembangan
Kota Surabaya

56 Dyah Ayu Puspitaningtyas TPS 01 Desa Sukoharjo, Kec. 
Pacitan 

Kab. Pacitan

57 Nabella Kintan N. TPS 02 Desa Tokawi, Kec. 
Tawangan

Kab. Pacitan

Profil penulis buku ini adalah generasi milenial yang didominasi 
kelahiran antara tahun 1999 dan 2001, beberapa di antaranya ada yang 
kelahiran tahun 1998. Jadi, pada saat menulis cerita ini, usia mereka 
berkisar 20-an tahun. Mayoritas dari kisah mereka menyatakan, 
bahwa Pemilu 2019 ini adalah Pemilu pertama bagi mereka terutama 
pertama kali untuk mencoblos Capres-Cawapres. Karena itu, profil 
seluruh penulis buku ini adalah pemilih pemula. Semua penulis adalah 
mahasiswa-mahasiswi Program Studi Ilmu Pemerintahan, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, baik yang duduk di kelas reguler maupun 
di kelas internasional (IGOV). Persebaran asal daerah mereka sangat 
beragam. Jik ada TPS di luar Yogyakarta, hal itu menunjukkan asal 
daerah mereka. Sebagai tambahan informasi, bahwa dari 57 penulis, 
satu di antaranya adalah mahasiswi berkebangsaan Malaysia. Namanya 
Nuraishah Yasmen S., mahasiswi School of Government Universiti 



11Pemilu 2019 di Mata Milenial —

Utara Malaysia (SoG UUM) yang mengambil exchange program di 
IGOV UMY. Karena itu, gaya bertuturnya masih bericikhas Melayu. 

Adapun Sistematika penulisan buku ini diawali dengan Bab 
Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, tujuan dan 
manfaat, cara penulisan buku ini serta sistematika penulisan buku. Bab 
I hingga Bab V terdiri dari cerita-cerita yang dibagi per pulau dan per 
provinsi sehingga pembaca bisa menikmati kisah per kisah sebagaimana 
dituturkan oleh pemantau yang terjun langsung di TPS. Di tiap-tiap 
cerita disisipkan foto sebagai bagian dari ilustrasi yang terjadi pada hari 
H pencoblosan. Bab VI adalah bab kesimpulan yang mengulas tentang 
refleksi dari cerita-cerita para pemantau yang ada di TPS. Buku ini juga 
dilengkapi dengan biodata para penulis, tim seleksi, dan tim editor. 
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BIODATA TIM SELEKSI NASKAH 

Ridho Al-Hamdi, S.Fil.I., M.A., Dr. phil adalah 
koordinator Program Pemantauan Independen 
Pemilu 2019, Program Studi Ilmu Pemerintahan, 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Dia 
adalah seorang akademisi sekaligus direktur 
International Program of Government Affairs 
and Administration, FISIPOL, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. Pendidikan sarjana 

ditamatkan di UIN Sunan Kalijaga, masternya di Universitas Gadjah Mada 
(UGM), dan doktornya di Universitas TU Dortmund, Jerman. Konsentrasi 
keilmuannya adalah partai politik, pemilu, demokrasi, dan Islam-politik. 

Dyah Mely Anawati, S.I.P. adalah alumni 
Prodi Ilmu Pemerintahan, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, lulus pada tanggal 
22 Desember 2018. Dyah berasal dari Ponorogo, 
Jawa Timur. Skripsinya berjudul “Soliditas 
Partai Keadilan Sejahtera pada Pileg 2014” di 
bawah bimbingan Dr. phil. Ridho Al-Hamdi, 
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MA. Kini Dyah bekerja di salah satu perusahaan swasta di Yogyakarta. 
Untuk berkomunikasi, bisa melalui email dyah.mely@gmail.com

Diah Riski Hardiana, S.I.P. adalah alumni Prodi 
Ilmu Pemerintahan Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, lulus pada tanggal 11 September 
2019. Diah berasal dari Madiun, Jawa Timur. 
Skripsinya berjudul “Motif politik atas terbitnya 
Surat Edaran Walikota Malang tentang 
Himbauan Shalat Berjamaah bagi Aparatur 
Sipil Negara di Kota Malang Tahun 2016” di 

bawah bimbingan Dr. phil. Ridho Al-Hamdi, MA. Kini Diah pulang 
kampung bersama keluarganya di Madiun. Untuk berkomunikasi lebih 
lanjut, bisa melalui email diahriskihardiana@gmail.com

Siti Maharani Chumairah, S.I.P. adalah 
alumni Prodi Ilmu Pemerintahan Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, lulus pada tanggal 
11 September 2019. Rani panggilan akrabnya, 
berasal dari Kalimantan Barat. Skripsinya 
berjudul “Peran Pemerintah Kota Yogyakarta 
dalam Mewujudkan City of Tolerance” di bawah 
bimbingan Dr. phil. Ridho Al-Hamdi, MA. Kini 
Rani bekerja di salah satu perusahaan swasta 

di Yogyakarta. Untuk berkomunikasi lebih lanjut, bisa melalui email 
ranimaharanic@gmail.com
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TENTANG EDITOR

Ridho Al-Hamdi, S.Fil.I., M.A., Dr. 
phil adalah akademisi dengan konsentrasi 
keilmuan di bidang ilmu politik terutama 
terkait isu partai politik, pemilu, demokrasi 
serta Islam dan politik. Kini dia adalah direktur 
International Program of Government Affairs 
and Administration (IGOV), Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta di mana dia 
mengajar dan melakukan aktivitas penelitian. 
Pendidikan doktornya diselesaikan di bidang 

ilmu politik, Universitas TU Dortmund, Jerman (beasiswa BPPLN 
Kemenristekdikti, 2014-2017). Pendidikan sarjana dan masternya 
ditamatkan di UIN Sunan Kalijaga dan Universitas Gadjah Mada. 
Sebelum ke jenjang universitas, dia pernah menjadi santri di Ponpes 
Modern Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Pada spring season 
2018, dia pernah menjadi dosen tamu di Universitat Pompeu Fabra, 
Barcelona, Spanyol atas sponsor Erasmus+ dan adjunct assistant professor 
di Asia University, Taiwan (collaborative grant, 2018).

Keaktifannya di Muhammadiyah, diawali ketika dia mengenyam 
pendidikan pesantren di Mu’allimin Yogyakarta dan menjadi aktivis 
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (dulu masih bernama Ikatan Remaja 
Muhammadiyah, IRM) hingga mengantarkannya menjadi salah 
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satu ketua Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Muhammadiyah (PP 
IPM) Periode 2006-2010 dan pernah menjadi ketua Tim Eksistensi 
Perubahan Nama dari IRM menjadi IPM pada sepanjang 2007-2008. 
Selain itu, pernah juga aktif di Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
(IMM) saat kuliah di UIN Sunan Kalijaga dan pernah menjadi Master 
of Training (MoT) untuk dua kali Darul Arqom Dasar IMM. Pernah 
juga menjadi wakil ketua Majelis Pemberdayaan Kader (MPK) PDM 
Kota Yogyakarta Periode 2005-2010. Selepas itu, dia menjadi sekretaris 
Lembaga Pengembangan Cabang dan Ranting (LPCR) Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah sejak 2011-2014. Pernah juga bergabung 
di Pimpinan Wilayah Pemuda Muhammadiyah (PWPM) Daerah 
Istimewa Yogyakarta Periode 2011-2014 dan Lembaga Hikmah dan 
Kebijakan Publik (LHKP) PWM DIY periode 2010-2015, tetapi tidak 
begitu berperan aktif. Ketika sudah melanjutkan studi doktor di Jerman, 
dia pernah menjadi ketua Pimpinan Cabang Istimewa Muhammadiyah 
(PCIM) Jerman Raya yang mencakup Jerman dan negara-negara sekitar 
seperti Austria, Polandia, Liechtenstein, Swiss, Luxemburg, dan Belgia. 

Konsentrasi keilmuannya adalah partai politik, pemilu, studi 
demokrasi serta Islam dan politik. Sejumlah buku pernah ditulisnya, 
di antaranya Partai Politik Islam: Teori dan Praktik di Indonesia (2013), 
Indonesian Political Ideology: Political Parties and Local Governance 
in Yogyakarta Municipality 1998-2015 (2017), Islam dan Politik 
di Indonesia: Pemikiran Muslim Modernis Pasca Orde Baru (2018), 
Epistemologi Oksidentalisme: Membongkar Mitos Superioritas Barat, 
Membangun Kesetaraan Peradaban (2019), Teknik Alokasi Suara Menjadi 
Kursi di Parlemen (2019), dan Ambang Batas Pemilu: Pertarungan Partai 
dan Pudarnya Ideologi di Indonesia (segera 2020). Aktif juga menulis 
artikel ilmiah di berbagai jurnal nasional maupun internasional yang 
bisa diakses online secara terbuka serta opini di sejumlah koran harian. 
Untuk berkomunikasi, bisa melalui e-mail: ridhoalhamdi@umy.ac.id 
atau bisa dijumpai di https://ridhoalhamdi.id.
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Pemilu Serentak 2019 telah usai. Sejuta cerita 

menjadi kenangan tersendiri di mata generasi 

milenial. Buku ini adalah cerita pengalaman para 

generasi milenial yang pernah menjadi pemantau Pemilu 

2019 di berbagai daerah yang tersebar di Indonesia. Ada 57 

cerita yang menarik, unik, menantang, dan tentunya dengan 

gaya bertutur mereka masing-masing tentang apa yang 

mereka alami, lihat, dan rasakan pada Hari Rabu, 17 April 

2019. Kecewa, melelahkan, membosankan, menunggu 

hingga tengah malam bahkan terpaksa harus golput adalah 

kisah yang mengharu-biru yang diceritakan para pemantau 

milenial tersebut. 

Buku ini adalah catatan kri�s sekaligus harapan dari generasi 

milenial yang sepuluh atau duapuluh tahun mendatang 

mereka akan menjadi bagian pen�ng dari perubahan negeri 

ini. Melalui buku ini, suara generasi milenial layak dan harus 

didengarkan oleh siapapun agar kita bersama-sama 

membangun negeri tercinta ini menjadi lebih baik lagi ke 

depannya. Semoga karya ini dapat menjadi nutrisi 

tambahan bagi kemajuan demokrasi di Indonesia.

“Catatan anak-anak milenial ini jujur tanpa pretensi poli�k 

apapun, lucu tapi sangat berbobot sebagai laporan hasil 

pemantauan pemilu yang dilakukan civil society. Sudah se-

pantasnya diper�mbangkan untuk evaluasi pemilu. 

Bambang Eka Cahya Widodo, SIP., M.Si., Ketua Bawaslu RI 

2010-2012


